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LAMPIRANA 

SKALA DUKUNGAN KELUARGA 
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SKALA DUKUNGAN KELUARGA 

Nama 

Usia 

Jenis Kelamin 

Tempatffanggal Lahir: 

NO PERNYATAAN SS s TS STS 

1. Keluarga tetap menghargai, meskipun saya sedang 

sakit. 

2. Keluarga membiarkan saya, meskipun saya sedang 

sakit. 

3. Disaat saya sedang sakit, keluarga tetap membimbing 

saya. 

4. Disaat sedang sakit, keluarga kurang memperhatikan 

saya. 

5. Keluarga membimbing saya untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan. 

6. Keluarga menganggap saya tidak mampu 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

7. Saya merasa senang, keluarga tidak meragukan 

kemampuan saya dalam mengerjakan suatu pekerjaan. 

8. Saya merasa kecewa, keluarga meragukan kemampuan 

saya dalam mengerjakan suatu pekerjaan. 

9. Keluarga memikirkan kebutuhan saya meskipun sedang 

sakit. 

10. Keluarga cuek dalam memikirkan kebutuhan saya, 

meskipun sedang sakit. 

11. Anggota keluarga memperhatikan keperluan saya setiap 

hari. 

12. Keluarga tidak mengetahui bahwa saya memiliki 

banyak keperluan. 

13. Meskipun biaya kesehatan saya mahal, keluarga tetap 
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mengupayakan. 

14. Keluarga kurang peduli dengan biaya kesehatan saya. 

15. Keluarga membantu mencari jalan keluar atas penyakit 
saya. 

16. Keluarga bersikap tidak mau tahu akan penyakit yang 
saya derita. 

17. Keluarga akan mengingatkan saya jika lupa minum 
obat. 

18. Dirumah, keluarga tidak pemah mengingatkanjika saya 
lupa minum obat. 

19. Keluarga selalu menemani saya kemanapun saya pergi. 

20. Meskipun saya sakit, keluarga membiarkan saya 
kemanapun pergi. 

21. Keluarga siap membantu saya dalam memecahkan 
masalah kesehatan saya. 

22. Keluarga kurang siap membantu dalam memecahkan 
masalah kesehatan saya. 

23. Keluarga selalu menanyakan tentang kondisi saya setiap 
hari. 

24. Keluarga tidak pemah menanyakan tentang kondisi saya 
setiap hari 

25 . Motivasi yang diberikan oleh keluarga, menjadi 
pedoman bagi saya dalam menjaga kesehatan. 

26. Keluarga selalu mencari informasi tentang penyakit 
say a. 

27. Saya merasa keluarga tidak membantu mencari 
informasi tentang kesehatan saya. 

28. Keluarga mau menanyakan pendapat saya mengenai 
penyakit saya. 

29. Keluarga tidak mau menanyakan pendapat saya 
mengenai penyakit saya. 

30. Jika saya mengalami masalah kesehatan, maka keluarga 
akan menunjukkan kepeduliannya. 

31. Jika saya mengalami masalah kesehatan, maka keluarga 
tidak menunjukkan kepeduliannya. 

32. Keluarga menganggap, kalau saya adalah orang yang 
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penuh perhatian dirumah. 

33. Keluarga tidak menganggap kalau saya adalah orang 
yang penuh perhatian. 

34 Jika sakit, keluarga selalu memberikan saya semangat 
agar cepat sembuh. 

35. Meskipun sedang sakit, keluarga tidak member saya 
semangat untuk cepat sembuh. 

36. Keluarga selalu bersikap kritis jika obat saya sudah 
habis. 

37. Keluarga saya tidak mau tahu jika obat saya sudah 
habis. 
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SKALA KEPRIBADIAN TANGGUH (Hardiness) 

Nama 

Usia 

Jenis Kelamin 

Tempatffanggal Lahir: 

NO. PERTANYAAN SS s TS STS 

1. Saya yakin saya sanggup menjaga dan merawat 
kesehatan saya. 

2. Lebih baik menyerahkan urusan kesehatan saya 

kepada keluarga, karena saya merasa tidak 

sanggup. 

3. Saya tidak akan menyerah walau bagaimanapun 

kondisi saya. 

4. Saya tidak ada gairah hidup melihat kondisi saya 

seperti ini. 

5. Apapun jalannya, akan saya lakukan untuk 
kepentingan kesembuhan saya. 

6. Jika boleh, saya akan menyerah dalam berupaya 
menyembuhkan diri dari penyakit ini. 

7. Pekerjaan menjaga kesehatan, adalah hal yang 

serius bagi saya. 

8. Pekerjaan menjaga kesehatan, bukanlah hal yang 

penting bagi saya. 

9. Saya dapat menahan diri untuk tidak menangis 

jika ada yang menyinggung tentang penyakit saya. 

10. Saya tidak dapat menahan diri saya, jika tidak ada 
yang menyinggung tentang penyakit saya 

11. Saya tidak akan menyerah walau bagaimanapun 
kondisi saya. 

12 Saya akan menyerah walau bagaimanapun kondisi 
say a. 

13 Segera sembuh dari penyakit adalah keinginan 
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terbesar saya. 

14 Saya pesimis bahwa saya dapat hidup normal 

kembali seperti dahulu. 

15 Saya yakin bahwa kesulitan saya dalam kesehatan 
diri pasti ada jalan keluar 

16 Saya merasa tidak ada jalan keluar pada penyakit 
.. 

saya m1. 

17 Salah satu tujuan hidup saya adalah merawat diri 

sendiri agar selalu sehat. 

18 Merawat diri sendiri bukanlah tujuan hidup saya. 

19 Apapun yang sedang saya alami, saya tidak malu 

diketahui oleh orang lain. 

20 Saya merasa malu, jika penyakit saya diketahui 
oleh orang banyak. 

21 Saya tidak bisa menerima keadaan ini dengan 

ikhlas. 

22 Saya selalu berusaha untuk menerima keadaan 
saya ini dengan ikhlas. 

23 Saya kecewa dengan kondisi penyakit yang saya 

derita ini. 

24 Saya tidak merasa kecewa dengan kondisi penykit 
yang saya derita ini. 

25 Saya pesimis bahwa saya dapat hidup normal 
kembali seperti <lulu. 

26 Saya optimis, bahwa saya dapat hidup normal 
kembali seperti <lulu. 

27 Saya tidak bahagia dengan kondisi saya seperti 

llll. 

28 Bagaimanapun kondisi saya, saya selalu merasa 
bahagia 

29 Percuma saja saya berusaha keras, karena kondisi 

saya tidak dapat berubah. 

30 Dalam mengurus diri yang sedang sakit, semangat 

saya tidak berkurang. 

31 Belakangan ini, saya mudah marah bila teringat 
dengan penyakit saya. 
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32 Menghadapi penyakit yang saya derita, saya dapat 
menahan diri saya untuk tidak marah. 

33 Saya menyerah dalam menjaga kesehatan saya. 

34 Sa ya tidak akan menghentikan us aha dalam 

menjaga kesehatan. 

35 Saya pasrah mengurus penyakit saya ini, karena 
mengingat biaya yang dibutuhkan besar. 

36 Meskipun kemampuan dana minim, saya tetap 

berusaha untuk berobat. 

37 Saya putus asa dalam menyembuhkan penyakit 
say a. 

38 Putus asa dalam memelihara kesehatan, bukanlah 
prms1p saya. 

39 Say a percaya bahwa say a bisa sembuh dari 
penyakit ini. 

40 Saya merasa gagal bahwa say dapat sembuh dari 
penyakit ini. 

41 Saya kurang mampu berfikir positif bila teringat 

penyakit yang saya derita. 

42 Penyakit yang saya alami, akan saya hadapi 

dengan sikap yang positif. 

43 Saya tetap senang merawat diri saya agar dapat 
cepat sembuh. 

44 Saya merasa terpaksa merawat diri kama tidak ada 

yang merawat diri saya. 

45 Bagi saya, penyakit yang saya derita adalah 

kondisi yang mernalukan. 

46 Penyakit yang saya derita adalah suatu kondisi 
yang harus dihadapi dengan bijaksana. 

47 Say a tidak mau larut dalam kesedihan 
memikirkan penyakit saya. 

48 Saya tidak dapat menahan diri untuk tidak 
menangis jika ada yang menyinggung tentang 

penyakit saya. 
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Model 

1 Regression 

Residual 

Total 

Sum of S uares 

858.801 

3090.974 

3949.775 

df 

a. Predictors: (Constant) , DUKUNGAN KELUARGA 

b. DepenaentVariable: KEPRIBADIAN TANGGUH 

1 

38 

39 

Mean S uare 

858.801 

81.341 

Coefficients• 

Model 

1 (Constant) 

DUKUNGAN KELUARGA 

Unstandardized Coefficients 

B 

36.186 

.500 

Std. Error 

14.914 

.154 

a. Depenaeht Variable: KEPRIBADIAN TANGGUH 

! -· - - -
~ 

F 

10.558 

Standardized 

Coefficients 

Beta 

.466 

Si . 

2.426 

3.249 

Si. 

.020 

.002 
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